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Al-Qur'an memiliki keindahan bahasa yang luar biasa dan tidak dapat ditandingi
oleh manusia. Salah satu aspek menakjubkan dalam Al-Qur'an adalah (at-Taqdim wa at-
Ta’khir), Seperti halnya pentagdiman dan penta’khiran lafadz nu'as dan amanatan yang
didalamnya terdapat begitu banyak rahasia, kalimat nu’as dan amanatan hanya 2 kali
disebut didalam Al-Qur’an, dan langsung dengan metode at-Taqdim wa at-Ta’khir. Yang
pertama dalam Surah al-Anfal ayat 11, yang dimana kata nu’‘as didahulukan sebelum
amanatan, dan yang kedua dalam Surah Ali Imran ayat 154, yang dimana kata amanatan
lebih dahulu daripada nu‘as. Lalu apa rahasia dibalik pentaqdiman dan penta’khiran
lafadz nu'as dan amanatan didalam al Qur’an.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dua hal penting. Pertama,

1

mengungkap rahasia makna siyaqi kata "nu‘as" dan "amanatan" dalam Al-Qur'an. Kedua,
mengungkap rahasia dari pendahuluan dan pengakhiran (at-Taqdim wa at-Ta’khir) kata
"nu’as" dan "amanatan”" dalam Al-Qur'an

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan studi kepustakaan
dengan sumber-sumber utama dan sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan metode
deskriptif, yaitu metode ilmiah melalui pengumpulan dan penyusunan data. Peneliti juga
menggunakan metode analisis untuk menganalisis rahasia dari pendahuluan dan
pengakhiran kata "nu‘as" dan "amanatan”" dalam Al-Qur'an dengan menggunakan kajian
semantik kontekstual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata nu’as dan amanatan dalam Al-
Qur’an memiliki makna yang berkaitan dengan ilmu siyaq dan rahasia pentaqdiman dan
pentakhiran kata nu’as dan amanatan, Dari perspektif ilmu siyaq, Allah memberikan nu'as
(kantuk) sebagai sarana untuk mengurangi ketegangan dan meningkatkan kekuatan
mental pada Perang Badar, sementara pada Perang Uhud, untuk mengatasi kesedihan dan
kecemasan pasukan setelah mengalami kekalahan. Sementara itu, dari sisi rahasia
pentaqdiman dan pentakhiran kata nu’as dan amanatan, dalam surah Al Anfal ayat 11
memiliki rahasia bahwa rasa ngantuk adalah mukjizat tersendiri yang diturunkan oleh
allah sebagai bentuk ketenangan spritual, sedangkan dalam surah ali imran ayat 154
memiliki rahasia yang menggambarkan perbedaan antara dua kelompok, yaitu antara
kelompok mukmin yang merasakan ketenangan dalam bentuk ngantuk dan kelompok
munafiq yang tidak mendapatkan ketenangan dan rasa aman karena penuh keraguan
kepada Allah dan Rasulullah.

Dengan berakhirnya skripsi ini, penulis berharap agar ada penelitian yang
membahas secara lengkap, mengenai pen-tagdiman dan pentakhiran kata dalam Al-
Qur'an, bahkan lebih dalam menggali lagi bahasa Al-Qur’an yang kaya dengan hikmabh,
sehingga menghasilkan kontribusi akademik yang lebih luas dan bermakna dalam studi
Islam dan ilmu bahasa.
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